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Abstrak

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan untuk semua anak (dengan disabilitas maupun
non disabilitas) yang belajar dan bermain dalam satu kelas yang sama di satuan pendidikan.
Untuk dapat mendampingi anak dan menyampaikan pembelajaran dengan baik di kelas
inklusi seorang guru harus memiliki efikasi diri yang baik. Hal tersebut menjadikan efikasi
diri guru pendidikan anak usia dini dalam melaksanakan program pendidikan inklusif perlu
dikaji secara mendalam. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tikatan dan perbedaan
efikasi diri guru TK inklusi di Kota Semarang di tinjau dari faktor pendidikan terakhir, lama
mengajar, dan usia guru. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif survei.
Teknik sampling pada penelitian ini adalah voluntary sampling yang merupakan bagian dari
teknik convenience sampling diperoleh sampel sebanyak 36 guru TK inklusi di Kota Semarang.
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif Kruskall-Wallis. Hasil studi menunjukan bahwa tingkat
efikasi diri guru berada dalam kategori sedang dan tidak terdapat perbedaan efikasi diri guru
TK inklusi di Kota Semarang ditinjau dari faktor pendidikan terakhir, lama mengajar, dan usia
guru.

Kata Kunci : efikasi diri; guru tk; pendidikan inklusif

Abstrak

Inclusive education is education for all children (with disabilities and non-disabilities) who
learn and play in the same class in the education unit. To be able to accompany children and
deliver learning well in the inclusion classroom, a teacher must have good self-efficacy. This
makes the self-efficacy of early childhood education teachers in implementing inclusive
education programs need to be studied in depth. The purpose of this study is to analyze the
bond and differences in self-efficacy of inclusive kindergarten teachers in Semarang City in terms
of the latest education factors, teaching duration, and teacher age. The method used in this study
is quantitative survey. The population of this study is unknown. The sampling technique in
this study is voluntary sampling which is part of the convenience sampling technique obtained
a sample of 36 inclusive kindergarten teachers in Semarang City. Research data collection
techniques using questionnaires. The data analysis technique uses Kruskall-Wallis descriptive
statistics. The results of the study showed that the level of teacher self-efficacy was in the
medium category and there was no difference in the self-efficacy of inclusive kindergarten
teachers in Semarang City in terms of the latest education factors, teaching duration, and
teacher age.
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Pendahuluan

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang ditujukan untuk semua anak baik
anak berkebutuhan khusus maupun anak normal pada umumnya belajar dalam satu kelas
yang sama (Azizah et al., 2019; Crul et al., 2019; Fuadi, 2015; Hosford & O'Sullivan, 2016; Jannah
et al., 2021; Lempinen, 2017; Muzdalifah & Billah, 2017; Rahayu, 2013). Melalui Sustainable
Deveopment Goals (SDGs) yang disusun oleh PBB mengamanatkan agar semua anak tanpa
terkecuali dipenuhi hak sosial dan pendidikan yang bermutu di semua jenis, jalur, dan jenjang
pendidikan, serta telah menjadi agenda utama dalam pendidikan untuk semua di satuan
pendidikan regular (Kemdikbud, 2022). Namun, belum ada negara yang berhasil
mengembangkan sistem sekolah yang sesuai dengan cita-cita dan niat inklusi, seperti yang
didefinisikan oleh berbagai organisasi internasional (Haug, 2017). Hal tersebut dikarenakan,
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif belum sepenuhnya
memanfaatkan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Efendi, 2018).
Dibutuhkan pendekatan secara khusus untuk dapat memberikan stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan setiap anak.

Tujuan dari pendidikan inklusif adalah memastikan bahwa semua anak, tanpa
memandang latar belakang atau kebutuhan mereka, mendapatkan akses yang sama terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan informasi (Kemdikbud, 2009). Untuk mempersiapkan
mereka agar dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Pendekatan ini
memiliki manfaat besar, termasuk meminimalkan stigmatisme, meningkatkan inklusi sosial,
dan memperkaya lingkungan belajar dengan keberagaman. Namun, implementasi
pendidikan inklusif juga memiliki tantangan. Dibutuhkan pendidik yang terlatih,
infrastruktur yang memadai, dan kesadaran masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus.
Di Indonesia, perkembangan positif dalam pendidikan inklusif menunjukkan komitmen
untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan merata. Namun, perbaikan
perlu terus dilakukan agar tujuan pendidikan inklusif dapat tercapai sepenuhnya.

Layanan yang diterima oleh anak-anak berkebutuhan khusus tidak hanya bergantung
pada tingkatan kebutuhan khusus mereka, tetapi juga pada pengetahuan dan keterampilan
para pendidik anak usia dini (McCollow et al., 2015). Diharapkan guru memiliki kemampuan
memberikan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran pada setiap anak dengan
kebutuhan khusus (Ashari, 2021). Das (2012) menyatakan bahwa guru adalah kunci sukses
dari programinklusi, jadi kompetensi pendidik menjadi hal utama yang dipertimbangkan
dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang sesuai, kesediaan guru untuk mengajar anak-anak dengan kebutuhan
khusus, upaya meningkatkan kompetensi profesional mereka, serta kerja sama yang baik
antara guru reguler dan guru khusus (Myers, 2013).

Guru TK inklusi masih perlu untuk diberikan persiapan yang cukup untuk membuat
Individualized Education Program (IEP) yaitu Kemampuan untuk merancang Rencana
Pembelajaran Individual (RPI) yang efektif memiliki dampak positif bagi guru dalam
menjalankan proses pendidikan inklusif bagi anak usia dini yang diinginkan. Kualitas
pendidikan inklusif yang terintegrasi dengan baik pada anak usia dini dapat berfungsi sebagai
salah satu penanda kualitas pendidikan nasional. Di Indonesia, masih terdapat banyak guru
di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang belum sepenuhnya memahami
implementasi ideal dari PAUD inklusif, seperti yang diungkapkan oleh Siron (Siron, 2020).

Di samping kompetensi guru untuk dapat menjalankan proses pendidikan inklusif
pada jenjang anak usia dini yang ideal adalah self efficacy guru. Self efficacy guru menurut
Guskey & passaro dalam (Hartmann, 2010) guru yang mempunyai keyakinan dan pendirian
mereka dapat mempengaruhi siswa dalam belajar bahkan siswa yang mengalami kesulitan
maupun yang tanpa motivasi. Guru sekolah inklusi perlu memiliki keyakinan atau
kepercayaan diri atas pemahaman yang telah dimiliki untuk dapat memberikan tindakan
secara optimal pada penanganan ABK di sekolah.
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Teori Kognitif Sosial Bandura dalam (Yakut, 2021), menyatakan bahwa self-efficacy
guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuan yang dimiliki mereka untuk mendidik
siswanya sehingga dapat berkembang sesuai harapan. Efikasi diri seorang guru sangat
berhubungan erat dengan karakteristik guru yang berpengaruh terhadap pembelajaran untuk
seluruh siswa, termasuk siswa disabilitas (Pershina et al., 2018; Tschannen-Moran et al., 1998).
Berbagai studi penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri guru
dengan praktik inklusi (Frumos, 2018; Weisel & Dror, 2006). Guru yang percaya bahwa mereka
dapat berhasil menginstruksikan siswa dengan pembelajaran atau perilaku tidak akan
keberatana apabila di kelas mereka terdapat anak dengan kebutuhan khusus jenis apapun
(Brownell & Pajares, 1999). Guru yang percaya bahwa diri mereka dapat menciptakan
lingkungan belajar yang efektif akan membawa hasil siswa yang positif.

Hasil data wawancara dan observasi pada 3 TK inklusi di wilayah Kota Semarang
ditemukan permasalahan bahwa pendidik belum optimal dalam menangani anak
berkebutuhan khusus. Masih terdapat beberapa guru yang ragu dan bingung saat menangani
anak dengan berbagai kebutuhan khususnya. Guru kesulitan untuk menenangkan anak yang
tantrum. Hal tersebut dikarenakan setiap anak tidak hanya memiliki satu gangguan
perkembangan saja tapi ada yang memiliki lebih dari gangguan perkembangan maupun fisik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri guru, seperti Inclusive
Instruction, Managing Behavior, In Collaboration. Selain itu, latar belakang pendidikan, lama
mengajar dan usia para guru juga berpengaruh terhadap keyakinan diri mereka dalam
menangani anak berkebutuhan khusus. Adapun indikator efikasi diri guru menurut Park et
al. (2016) terdapat tiga indikator yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri guru dalam
praktik inklusi. Indikator tersebut berupa, Efficasy Inclusive Instruction (Eii), Efficacy In
Collaboration (Ec), Efficacy In Managing Behavior (Emb).

Beberapa pakar studi meneliti mengenai anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti
yang dikemukakan oleh Abdah (2019) dalam penelitiannya, disajikan bahwa peran guru
menjadi krusial dalam membimbing anak-anak berkebutuhan khusus untuk menggali potensi
mereka. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada efikasi diri guru prajabatan (Park et al., 2016;
Sokal & Sharma, 2014; Ttimkaya & Miller, 2020; Yada et al., 2021). Terdapat studi lain mengenai
efikasi diri guru dalam praktik inklusif dari jenjang SD-SMA seperti, Woodcock et al. (2022)
melakukan penelitian terkait efikasi diri guru Sekolah Dasar (SD), Vogiatzi et al. (2022)
melakukan penelitian efikasi diri dalam praktik inklusi pada guru SMA dan SMK di Yunani.
Akan tetapi, masih jarang ditemukan penelitian terkait efikasi diri guru TK di Indonesia
terutama pada jenjang pendidikan anak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, observasi
dan di dukung oleh penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian mengenai efikasi
diri guru dalam mengintegrasikan pendidikan inklusif di sekolah inklusi Kota Semarang,.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan pendekatan survei.
Gambar 1 disajikan gambaran prosedur penelitian ini.

Menentu- Membuat Mengemban- Uit kelayakan Pengum- Pengolahan Mgmbuat
kan . Menentu- instrumen L kesimpulan
desain kan . pulan data dan analisis
masalah . instrumen kan sampel (validitas dan enelitian data dan
penelitian survel reliabilitas) p rekomendasi

Gambar 1. Tahapan penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh guru TK inklusi di Kota Semarang. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan secara online dan offline, dilakukan dengan menggunakan google
form dan menyebarkan angket secara langsung dengan mendatangi sekolah-sekolah tempat
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik voluntary sampling yang merupakan bagian dari
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teknik convenience sampling untuk menentukan jumlah sampel. Pada penelitian memiliki
sampel sebanyak 36 guru TK di sekolah inklusi di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.
Instrumen penelitian ini mengadaptasi dari Park et al. (2016) tentang efikasi diri dalam
penerapan praktik inklusif. Kemudian instrument tersebut di terjemahkan dan dimodifikasi
oleh peneliti sesuai kebutuhan penelitian. proses adaptasi suatu skala ke dalam bahasa dan
konteks budaya yang berbeda dengan skala asli. Menurut Beaton et al. (2000) secara garis besar
ada lima tahap yang harus dilalui, yaitu : menerjemahkan tes asli ke bahasa sasaran, sintesis,
terjemahan balik ke bahasa asal, diskusi dengan ahli, mengijocobakan instrumen ke subjek
diluar tempat penelitian dalam skala kecil, pengumpulan instrumen yang diadaptasi ke
pengembang asli agar data dapat terdokumentasi. Kisi-kisi instrumen bisa dilihat pada tabel

1.

Tabel 1. Kisi-kisi Efikasi Diri

INDIKATOR
INSTRUMEN

MODIFIKASI

Efficasy Inclusive
Instruction (Eii)

Saya dapat menggunakan berbagai strategi penilaian (seperti, penilaian
portofolio, modifikasi tes, melakukan penilaian berdasarkan penampilan,

dll)

Saya dapat memberikan penjelasan alternatif dan contoh saat siswa terlihat
kebingungan.

Saya merasa percaya diri setiap tugas belajar yang saya rancang dapat
mengakomodasi kebutuhan siswa disabilitas.

Saya dapat mengukur secara akurat pemahaman siswa terkait materi yang
telah saya ajarkan

Saya dapat membuat tentangan dalam kegiatan pembelajaran untuk smeua
anak terutama anak yang memiliki kecerdasan lebih dari anak lainnya di
kelas

Saya percaya diri mampu beradaptasi dengan seluruh sekolah sehingga saya
dapat melakukan penilaian terhadap siswa dengan segala jenis disabilitas.

Efficacy In
Collaboration (Ec)

Saya dapat membuat keluarga tenang karena mampu membuat anak-anak
belajar dengan baik di sekolah

Saya mampu meningkatkan pembelajaran anak yang kurang memahami
pembelajaran

Saya dapat bekerjasama dengan berbagai staf disekolah (petugas kebersihan,
penjaga sekolah, dan guru lain) secara profesional untuk mengajar siswa
dengan disabilitas.

Saya yakin dengan kemampuan saya untuk melibatkan orang tua dalam
kegiatan anak disabilitas di sekolah.

Saya dapat membuat orang tua merasa nyaman saat berada di sekolah

Saya dapat berkolaborasi dengan staf professional lain (seperti, guru
pendamping atau ahli patologi wicara) dalam merancang rencana
pembelajaran untuk siswa penyandang disabilitas.

Saya percaya diri saat memberikan informasi kepada orang lain yang hanya
mengetahui sedikit tentang hukum dan kebijakan yang berkaitan dengan
siswa inklusi penyandang disabilitas

Efficacy In Managing
Behavior (Emb)

Saya yakin memiliki kemampuan untuk membuat siswa dapat bekerjasama
secara berpasangan maupun dalam kelompok kecil.

Saya yakin memiliki kemampuan untuk mengendalikan kelas

Saya dapat menenangkan siswa yang mengganggu di kelas.

Saya mempu membuat anak-anak menaati peraturan kelas

Saya percaya diri saat menghadapi anak yang berprilaku agresif secara fisik

Saya dapat mewujudkan perilaku siswa sesuai harapan
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa angket. Data angket diperoleh
berdasarkan hasil validasi ahli bahasa dan ahli materi. Angket yang digunakan adalah skala
likert, yaitu skala 5 dengan kriteria sebagai berikut: (Skor 5 = Sangat sesuai), (Skor 4 = Sesuai),
(Skor 3 = Ragu-ragu), (Skor 2 = Tidak sesuai), (Skor = Sangat tidak sesuai). Setelah data
diperoleh kemudian di analisis dengan teknik nonparametris Kruskal-Wallis melalui SPSS untuk
mengukur perbedaan efikasi diri guru TK dalam praktik pendidikan inklusif di sekolah
inklusi Kota Semarang ditinjau dari lama mengajar, pendidikan terakhir, dan usia guru.

Hasil dan Pembahasan

Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya (Bandura et al., 1999; Hanisah et al., 2019; Siron, 2020; Tanurezal
& Tumanggor, 2020). Tindakan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu dapat dipengaruhi
oleh efikasi diri. Pembelajaran akan berjalan optimal apabila seorang guru yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk mendidik siswanya, dalam mengajar, mengatur dan
mempengaruhi para siswa saat proses pembelajaran, sehingga guru mampu memprediksi
perkembangan prestasi belajar siswa. Guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi diyakini
lebih mampu mengelola kelas, mengembangkan strategi pembelajaran, dan menciptakan
lingkungan belajar yang efektif.

Efikasi diri guru TK di sekolah inklusi Kota Semarang, dengan menyoroti faktor-faktor
seperti pendidikan terakhir, lama mengajar, dan usia guru. Selain itu, juga menekankan
pentingnya efikasi diri guru dalam praktik pendidikan inklusif. Dalam penelitian ini,
sejumlah temuan menarik termasuk distribusi efikasi diri guru berdasarkan pendidikan
terakhir, lama mengajar, dan usia. Terdapat pula hubungan antara efikasi diri guru dan
praktik pendidikan inklusif, di mana efikasi diri yang tinggi yakni dapat meningkatkan
kemampuan guru untuk menghadapi tantangan pembelajaran inklusif.

Kuesioner efikasi diri digunakan untuk mengukur tingkat efikasi guru di TK inklusi
di Kota Semarang. Penelitian ini melibatkan penyebaran kuesioner efikasi diri di TK inklusi
di Kota Semarang, meskipun jumlah lembaga dan guru tidak diketahui pasti. Terdapat 4 TK
inklusi yang tertarik untuk berpartisipasi, dengan 36 guru yang bersedia mengisi kuesioner
efikasi diri sebagai responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat efikasi
diri dalam kategori sedang, dengan 18 guru berada pada kategori sedang dan 10 guru berada
pada kategori rendah. Temuan menunjukkan bahwa mayoritas guru TK inklusi di Kota
Semarang berada dalam kategori efikasi diri sedang, dengan distribusi yang bervariasi
berdasarkan pendidikan terakhir. Meskipun demikian, pendidikan terakhir tidak secara
langsung menentukan tingkat efikasi diri guru. Analisis dilakukan berdasarkan tiga indikator
kuesioner efikasi diri menurut (Park et al., 2016), yaitu Efficacy Inclusive Instruction (Eii),
Efficacy In Collaboration (Ec), dan Efficacy In Managing Behavior (Emb).

Hasil menunjukkan variasi dalam skor efikasi diri berdasarkan indikator, dengan
Efficacy In Collaboration (Ec) mendapatkan skor tertinggi dengan, rata-rata 27,67, dan
persentase 79%. Hal ini mengindikasikan bahwa guru TK di sekolah inklusi Kota Semarang
memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam menjalankan kolaborasi atau kerja sama dengan
orang tua murid dan tenaga profesional lainnya. Sementara itu, indikator Managing Behavior
(Emb) memiliki nilai rata-rata 23,75, dan persentase 79%. Namun, indikator Efficacy Inclusive
Instruction (Eii) memperoleh nilai terendah, dengan nilai rata-rata 23,06, dan persentase 77 %.
Skor ini lebih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya.

Efikasi diri guru dengan faktor-faktor tertentu seperti pendidikan terakhir, lama
mengajar, dan usia guru berada dalam kategori sedang. Menurut, faktor pendidikan terakhir
guru TK inklusi di bagi menjadi beberapa kelompok yaitu, SMA/SMK sederajat, D3, S1
PGPAUD, S1 Psikologi, serta S1 Bukan Jurusan PAUD dan Psikologi. Meskipun ada temuan
bahwa guru dengan pendidikan terakhir D3 memiliki rata-rata skor efikasi diri tertinggi dan
pendidikan terakhir S2 memiliki tingkat efikasi diri yang rendah. Hasil perhitungan dengan
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uji Kruskall-Wallis memperoleh nilai signifikansi faktor pendidikan terakhir yaitu 0,373.
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa faktor pendidikan berpengaruh
terhadap efikasi diri guru (Minarni, 2020).

Akan tetapi, terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa kebanyakan orang yang
memiliki pendidikan tinggi juga memiliki efikasi diri yang tinggi (Amalia & Pramusinto,
2020). Maka, dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir tidak selalu menjadi penentu
utama tingkat efikasi diri seseorang.

Faktor lama mengajar terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu kurang dari 1 tahun,
1 - 5 tahun, 5 - 10 tahun, dan lebih dari 10 tahun. Hasil penelitian juga menyoroti bahwa lama
mengajar tidak secara signifikan mempengaruhi efikasi diri guru. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata skor guru TK dengan lama mengajar 5 - 10 tahun memiliki nilai rata-rata
tertinggi yaitu sebanyak 77. Hasil perhitungan dengan uji Kruskall-Wallis memperoleh nilai
signifikansi faktor lama mengajar yaitu 0,706.

Temuan tersebut kontras dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan
adanya korelasi antara lama mengajar dan tingkat efikasi diri. Namun, terdapat penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Santosa & Ayu (2022) menyatakan sebaliknya bahwa semakin
lama pengalaman guru mengajar di sekolah semakin baik efikasi diri mereka,dan guru-guru
yang baru yang memiliki masa mengajar lebih sedikit maka efikasi dirinya rendah. Hal
tersebut berkaitan dengan hasil penelitian Peebles & Mendaglio (2014) yang menyatakan
bahwa pengalaman mengajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi efikasi diri. lama
mengajar tidak secara signifikan mempengaruhi efikasi diri guru. Temuan ini kontras dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya korelasi antara lama mengajar
dan tingkat efikasi diri.

Berdasarkan faktor usia tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap efikasi diri guru.
Usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 50 tahun berdalam kategori rendah, sedangkan yang
berusia 21 - 50 tahun berada dalam kategori sedang. Secara, keseluruhan tingkat efikasi diri
guru TK inklusi Kota Semarang berdasarkan nilai rata-rata paling tinggi dari seluruh
kelompok usia adalah guru dengan usia 21 - 30 tahun. Perhitungan dengan uji Kruskall-Wallis
memperoleh nilai signifikansi faktor usia guru yaitu 0,684. Hasil tersebut bertentangan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tua seorang guru,
semakin tinggi tingkat efikasi dirinya (Minarni, 2020). Dapat disimpulkan bahwa usia guru
tidak dapat menentukan tingkat efikasi diri guru TK di sekolah inklusi Kota Semarang,.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Paneque & Barbetta (2006) yang menjelaskan bahwa
faktor persiapan guru, status sekolah, dan pengalaman tidak ada perbedaan skor yang
siginifikan terhadap efikasi guru yang memberikan sumbangan besar terhadap efikasi guru
yaitu keahlian. Milson (2001) juga mengemukakan hal yang sama dalam penelitiannya bahwa
skala usia, gelar tertinggi dan lama mengajar secara statistik tidak signifikan, meskipun
demikian hasil signifikan diperoleh pada personal teacher efficacy dan general teacher efficacy
hasilnya signifikan untuk tipe institusi tingkat sarjana. Menurut Milson (2001) lama mengajar
maupun latar belakang pendidikan tertinggi tidak cukup berpengaruh pada efikasi guru, hal
ini karena latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar tidak sertai dengan keahlian
yang menjadi kekhususanya. Artinya pengalaman dan latar belakang pendidikan tidak cukup
untuk mendidik anak berkebutuhan khusus. Salah satu cara untuk memperoleh keahlian dan
pengetahuan di bidang pendidikan khusus adalah melalui berbagai program pelatihan dan
pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan khusus. Demikian pula, dalam penelitian ini,
terbatasnya pengalaman dalam pendidikan khusus bagi guru TK di sekolah inklusi Kota
Semarang mengakibatkan pengalaman mengajar menjadi tidak ada perbedaan yang berarti
dalam memberikan tingkat perbedaan nilai efikasi pada diri guru.

Fakta lain yang juga tampak dalam penelitian ini adalah guru yang berkualifikasi
rendah sudah memiliki efikasi diri yang cukup. Fenomena ini serupa dengan Hartmann (2010)
yang menemukan bahwa guru dengan pengalaman dan pengetahuan terbatas memiliki
efikasi diri yang cukup tinggi. Guru tersebut menyatakan bahwa meskipun minim
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pengalaman dan pengetahuan, namun memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan tidak
mudah menyerah akan meningkatkan nilai efektivitas seseorang. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh San Martin et al. (2021), Sari et al.
(2009), dan Martins & Chacon (2021) yang menunjukkan bahwa efikasi diri guru berdampak
pada praktik pendidikan inklusif. Berdasarkan yang telah diuraikan di atas sejalan dengan
penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri guru TK berdampak pada
praktik pendidikan inklusif di sekolah inklusi. Namun, efikasi diri guru tidak dipengaruhi
oleh faktor pendidikan terakhir, lama mengajar, dan usia.

Simpulan

Tingkat efikasi diri guru TK dalam praktik pendidikan inklusif di sekolah inklusi Kota
Semarang mayoritas dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis perhitungan
dengan perhitungan dengan uji Kruskall-Wallis memperoleh nilai signifikansi faktor usia guru
yaitu 0,684, faktor lama mengajar yaitu 0,706, faktor pendidikan terakhir yaitu 0,373. Hasil
tersebut menunjukan bahwa p > 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa Efikasi diri guru TK
dalam praktik pendidikan inklusif di sekolah inklusi Kota Semarang tidak signifikan
dipengaruhi oleh faktor pendidikan terakhir, lama mengajar, dan usia guru. Saran untuk guru
pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan akses informasi melalui pendidikan dan
berbagai pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan inklusif. Untuk pemerintah daerah
dapat mengadakan sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru
pendidikan anak usia dini dalam praktik pendidikan inklusif.
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